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ABSTRAK
Desa Labuan Tereng menjadi tempat dimana vegetasi mangrove tumbuh dan berkembang. lokasi yang

berada dekat dengan pelabuhan lembar membuat ekosistem mangrove mengalami kerusakan akibat
aktivitas pelabuhan. Aktivitas pelabuhan yang tinggi dapat mengganggu kondisi perkembangan
ekosistem mangrove di Desa Labuan Tereng. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi
kesehatan vegetasi mangrove dengan metode Hemispherical Photography untuk melihat kerapatan
tajuk atau tutupan kanopi, kemudian dianalisis melalui citra Landsat 9 dan Sentinel 2A untuk melihat
tingkat hubungan tutupan kanopi mangrove dengan citra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
kerapatan tutupan mangrove rata-rata 66% yang termasuk dalam kategori sedang. Analisis statistik dari
beberapa index vegetasi dengan tutupan mangrove didapatkan hasil regresi linier tertinggi pada model
SAVI dengan nilai 0,412 untuk citra Landsat 9 dan 0,656 untuk citra Sentinel 2A. Hasil analisis data
citra pada Sentinel 2A menunjukkan nilai ukuran pixel yang lebih kecil dan memuat lebih banyak pixel
sehingga menghasilkan analisis data yang lebih baik dan kompleks jika dibandingkan dengan citra
Landsat 9.

Kata Kunci : Mangrove; Hemispherical Photography; Landsat 9; Sentinel 2A

ABSTRACT
Labuan Tereng Village is a place where mangrove vegetation grows and develops. The location close

to the harbor sheet makes the mangrove ecosystem damaged by port activities. High port activity can
disrupt the condition of mangrove ecosystem development in Labuan Tereng Village. This study was
conducted to evaluate mangrove health by looking at canopy cover or canopy density using the
Hemispherical Photography method analyzed using Landsat 9 and Sentinel 2A to assess the extent of
relationship between mangrove canopy cover and images. The findings revealed that the mean
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mangrove cover density value of 66% which is included in the medium category. Statistical analysis of
several vegetation indexes with mangrove cover obtained the highest linear regression results in the
SAVI model with a value of 0,41 for Landsat 9 images and 0,65 for Sentinel 2A images. The results of
image data analysis on Sentinel 2A show a smaller pixel size value and contain more pixels so as to
produce better and complex data analysis when compared to Landsat 9 imagery.

Key words: Mangrove; Hemispherical Photography; Landsat 9; Sentinel 2A

PENDAHULUAN

Mangrove merupakan suatu jenis tumbuhan yang mempunyai nilai potensial sebagai
sumber daya alam yang berhasil tumbuh dan berkembang pada habitat pantai, pesisir pantai,
dan pulau-pulau kecil (Mahmuda et al., 2023). Keberadaan ekosistem mangrove memainkan
peran penting dalam melestarikan ekosistem pesisir untuk tetap menjaga fungsi ekologis dan
eknomis bagi lingkungan dan masyarakat. Namun, Ekosistem mangrove mencakup unsur-
unsur biotik serta abiotik yang berinteraksi di dalamnya terus terjadi perubahan yang kompleks,
dinamis, dan tidak stabil (Valentino et al., 2022). Dalam ekosistem mangrove, persentase
penutupan kanopi bisa digunakan sebagai salah satu indikator untuk menilai kesehatan
ekosistem mangrove. Mangrove yang sehat biasanya memiliki kanopi yang rapat, sedangkan
yang telah mengalami deforestasi biasanya memiliki tutupan kanopi yang jarang (Dharmawan,
2014).

Faktor Kerusakan mangrove umumnya disebabkan karena aktivitas manusia dan bencana
alam (Hamdani et al., 2021). Aktivitas manusia merupakan penyebab kerusakan terbesar bagi
ekosistem mangrove karena untuk memenuhi kebutuhan manusia sering kali terjadi kegiatan
eksploitasi yang berlebihan terhadap hutan mangrove tanpa mempertimbangkan prinsip-
prinsip konservasi. Dampaknya, ekosistem mangrove mengalami degradasi yang tinggi,
menyebabkan berkurangnya vegetasi mangrove dan hilangnya fungsi ekologis serta ekonomis
secara langsung. Fungsi ekologis mencakup penyimpanan emisi karbon, menjaga stabilitas
oksigen, dan mengatur iklim mikro di sepanjang pesisir pantai (Blegur et al., 2022). Sedangkan
untuk fungsi ekonomis kawasan mangrove bermanfaat dalam menunjang kebutuhan hidup
masyarakat serta dapat dijadikan kawasan ekowisata yang berguna bagi peningkatan ekonomi
masyarakat di sekitar kawasan mangrove.

Data KLHK 2021 menunjukkan bahwa Indonesia menjadi bagian dari negara dengan
hutan mangrove terluas yang mencakup sekitar 23% dari total luas hutan mangrove di dunia.
Namun, dari 2009 hingga 2019, Indonesia mengalami deforestasi sekitar 182.091 ha (Arifanti
et al., 2021). Secara khusus di Provinsi NTB, pada tahun 2017 luas kawasan mangrove
mencapai 10.667,18 ha, tetapi dari 2010 deforestasi sekitar 3.264 ha (Rahadian et al., 2019).
Salah satu Desa Labuan Tereng di Provinsi NTB yang memiliki kawasan hutan mangrove
seluas dengan status kawasan yang telah di sahkan dalam Surat Keterangan Bupati Lombok
Barat No: 793/14/DLH/2017 menjadi Kawasan Ekosistem Esensial (KEE) (KSDAE, 2018).
Lokasinya yang dekat dengan pelabuhan lembar menyebabkan ekosistem mangrove
mengalami kerusakan akibat aktivitas pelabuhan. Hal ini dapat mengurangi kesehatan
mangrove karena gangguan yang terjadi terhadap aktivitas alami ekosistem mangrove di Desa
Labuan Tereng. Hal tersebut menjadi alasan dasar perlunya dilakukan penelitian ini untuk
mengetahui kesehatan mangrove di Desa Labuan Tereng.
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Dalam mengevaluasi tutupan kanopi mangrove dilakukan dengan memanfaatkan
Penggunaan metode Sistem Informasi Geografis (SIG) yang diharapkan bisa menggambarkan
mengenai kondisi tutupan kanopi mangrove. Penginderaan jauh adalah suatu teknologi yang
bisa dimanfaatkan dalam proses menganalisis penutupan kanopi mangrove. Penginderaan jauh
menyediakan informasi spasial yang mencatat objek-objek di permukaan bumi, seperti
informasi mengenai hutan mangrove (Prasetyo et al., 2023a; Prasetyo et al., 2023b). Dalam
pengolahan data citra menggunakan beberapa model index vegetasi diantaranya NDVI, SAVI,
dan ARVI. Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) model index vegetasi yang
dimanfaatkan untuk melihat tingkat kehijauan vegetasi untuk menilai kerapatan suatu vegetasi
dalam meninjau tingkat kesehatan vegetasi (Wulandari, 2020). Soil Adjusted Vegetation Index
(SAVI) model index vegetasi yang berfungsi untuk meminimalkan pengaruh kecerahan tanah
dengan menggunakan faktor koreksi kecerahan tanah (Wulandari, 2020). Sedangkan
Atmospherically Resistant Vegetation Index (ARVI) model index vegetasi yang dimanfaatkan
untuk menganalisis vegetasi yang relatif tidak sensitif terhadap atmosfer (Phi & Hoa, 2022).

Beberapa penelitian terdahulu tentang kerapatan tutupan mangrove menggunakan citra,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Alam et al. (2020) terkait uji akurasi dari beberapa model
index vegetasi dalam melihat kerapatan tajuk vegetasi mangrove menggunakan Sentinel 2A
didapatkan nilai analisis regresi sebesar 0,909 untuk index vegetasi model mRe-SR. Kemudian
penelitian Umarhadi dan Danoedoro (2021) tentang pengukuran kerapatan kanopi mangrove
menggunakan citra landsat 8 didapatkan nilai korelasi tertinggi pada index vegetasi NDVI
sebesar 0,651. Sedangkan dalam penelitian Fariz et al. (2023) memiliki nilai regresi yang cukup
rendah dengan nilai 0,399 dengan index vegetasi model NDVI menggunakan citra sentinel 2.
Akan tetapi masih sedikit penelitian terkait analisis tutupan kanopi mangrove khususnya yang
menggunakan citra landsat 9 jika dibandingkan dengan citra sentinel 2A, sehingga membuat
penelitian penting untuk dilakukan perlu untuk dilakukan uji statistik terkait tingkat pengaruh
citra terhadap Hemispherical Photography. Tujuan dari riset ini dilakukan adalah untuk
mengevaluasi kondisi kesehatan vegetasi mangrove dengan metode Hemispherical
Photography yang dianalis melalui citra Landsat 9 dan Sentinel 2A.

METODE PENELITIAN

Waktu, Kondisi, dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di kawasan hutan mangrove Desa Labuan Tereng
Kecamatan Lembar yang berada di sekitar pelabuan lembar dengan luas kawasan hutan
mangrove sekitar 6 hektar. Citra satelit Landsat 9 dan Sentinel 2A dimanfaatkan dalam
penelitian ini dalam menganalisis tingkat kerapatan tajuk tumbuhan mangrove. Citra yang
dimanfaatkan disesuaikan dengan waktu pengambilan data dan persentase tutupan awan. Peta
lokasi penelitian hutan mangrove Labuan Tereng dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian Kawasan Mangrove Labuan Tereng

Alat dan Bahan

Beberapa alat dan bahan digunakan dalam penelitian ini. Beberapa diantaranya seperti
alat tulis, Global Positioning System (GPS), lensa kamera Fish-eye, HP (Smartphone), tali
transek, Software ArcGIS 10.8, Image J, Citra Landsat 9 dan Sentinel 2A pada tanggal tertentu
sesuai dengan waktu pengambilan data lapangan. Informasi data citra yang digunakan
dijabarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Informasi Data Citra

Landsat 9 Sentinel 2a
Tanggal Perekaman 27 Agustus 2023 30 Agustus 2023
Resolusi Citra 30 Meter 10 Meter
ID Citra LC09_L2SP_116066 20230819 T50LLR_20230830T021541
Source https://earthexplorer.usgs.gov/ https://scihub.copernicus.eu/

Tahap Pengolahan Citra

Tahap pengolahan citra dimulai dengan pra-processing seperti melakukan koreksi
geometrik dan radiometrik untuk memperbaiki distorsi spasial dan radiometrik. Koreksi pada
citra dilakukan untuk mengatasi distorsi geometrik yang dihasilkan oleh sensor dan untuk
memperbaiki nilai piksel sehingga objek yang direpresentasikan dalam citra sesuai dengan
keadaan di lapangan. (Dharmawan et al., 2018; Sinaga et al., 2018). Kemudian, dilakukan
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pemotongan untuk area fokus penelitian dari citra yang telah dikoreksi untuk mempermudah
proses pengolahan selanjutnya. Tahap processing merupakan proses transformasi citra dengan
menggunakan 3 model indeks vegetasi untuk mencari nilai tingkat kerapatan vegetasi
mangrove, yaitu NDVI, SAVI), dan ARVI. Untuk membuat transformasi indeks vegetasi
tersebut dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

Tabel 2. Rumus Indeks Vegetasi Citra
Spectral Index Equation Source

Normalized Difference NDVI = (NIR-Red) / (NIR+Red) Woulandari (2020)
Vegetation Index
Soil Adjusted Vegetation  SAVI = ((NIR - Red) / (NIR + Red + 0,5))  Wulandari (2020)
Index *(1,5)
Atmospherically Resistant ARVI = (NIR-(Red-1*(Red-Blue)) Phi & Hoa (2022)
Vegetation Index /(NIR+(Red-1*(Red-Blue)))

Keterangan: NIR = Saluran Citra Inframerah Dekat, Red = Saluran Citra Merah, Blue = Saluran Citra Biru

Pengambilan Data Lapangan

Pengambilan sampel mangrove untuk kerapatan tajuk diambil dalam plot Pengamatan
menggunakan hemispherical photography sesuai dengan panduan yang telah ditetapkan dalam
buku Dharmawan et al. (2014). Plot pengamatan ditentukan menggunakan systematic sampling
with random start yaitu stasiun dan petak ukur awal ditentukan dengan acak kemudian stasiun
dan petak ukur seterusnya diletakkan secara sistematis. Pembuatan petak ukur pengamatan
pada hutan mangrove berukuran 10 meter x 10 meter (BSN, 2011).

Data hemispherical photography yang di ambil kemudian di olah menggunakan software
Image J. Pengolahan dengan software Image J digunakan untuk membedakan nilai piksel
kanopi dengan nilai piksel non-kanopi. Penilaian tutupan kanopi mangrove diklasifikasikan
berdasarkan rata-rata hasil perhitungan dari setiap sampel fotografi menggunakan persamaan
sebagai berikut (Dharmawan, 2020):

. _ P25
Tutupan Kanopi (%) = X 100%
total
Keterengan:
P22s = Jumlah piksel kanopi
Pwta = Jumlah piksel keseluruhan
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Tabel 3. Klasifikasi tutupan kanopi

Kerapatan Persentase Dokumentasi

Jarang <50%
Sedang 50% - 70%
Lebat >70%

Hasil pengolahan data hemispherical photography dengan image J menghasilkan data
yang mengubah gambar natural color menjadi warna hitam dan putih karena hanya memiliki

2 nilai piksel. llustrasi data perubahan gambar hasil pengolahan software image J disajikan
pada Gambar 2.

T : A A
(@) (b)

Gambar 2. Sebelum menggunakan Image J (a), Setelah Menggunakan Image J (b)

Analisis Statistika

Analisis statistik adalah suatu metode yang diterapkan dalam penelitian untuk menguji
keabsahan suatu asumsi atau hipotesis terkait dengan data yang dikumpulkan. Analisis data
melibatkan penggunaan metode korelasi dan regresi. Regresi (R?) digunakan untuk
menemukan nilai suatu variabel berdasarkan data variabel lain, di mana variabel terikat
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diwakili oleh (YY) sedangkan variabel bebas diwakili oleh (X) dalam sebuah persamaan linear
(Karmilaetal., 2020). yang dimana dalam penelitian ini variabel terikatnya nilai hemispherical
photography sedangkan untuk variabel bebas merupakan indeks vegetasi (NDVI, SAVI, dan
ARVI). Menurut Farida & Ponisri (2022), tingkat pengaruh suatu variabel dapat diketahui
melalui nilai koefisien korelasi (r). Koefisien korelasi diperoleh menggunakan rumus berikut
ini:
. nyxy — Ex)QXy)
V(Ex2 = (202 (nXy2(Ty)?

Hubungan data indeks vegetasi dan hemispherical photography dengan menciptakan

sebuah model regresi linear sederhana y = a+bx, yang bisa dihasilkan dari rumus
dibawah:
L _ (396 - G (@)
nyx? — (Lx)?
L _ By — GOEY)
nyx? — (Lx)?

Keterangan :

r = Koefisien korelasi

n = Jumlah plot

x = Indeks Vegetasi

y = Nilai Hemispherical Photography

Diagram Alir Penelitian

Hemispherical

Photography Data Citra Satelit

I

Pra-Processing

!

Indeks Vegetasi

!

» Analisis Statistik

I

Hasil Uji Statistik

I

Selesai

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian

Diagram alir penelitian dibuat untuk memberikan representasi visual tentang langkah-
langkah secara terstruktur yang dilakukan dalam penelitian. Diagram alir ini membantu peneliti
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dalam merencanakan dan menjalankan penelitian dengan lebih terstruktur dan efisien. Dengan
menyusun diagram alir, peneliti dapat mengidentifikasi urutan kegiatan yang harus dilakukan,
hubungan antara satu langkah dengan langkah lainnya, serta memperkirakan waktu dan sumber
daya yang dibutuhkan untuk setiap langkah dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Labuan Tereng dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki salah satu area
kawasan mangrove dengan luas sekitar 6 hektar dengan status kesehatan yang terancam karena
aktivitas dari Pelabuhan Lembar. Desa Labuan Tereng memiliki koordinat geografis yang
terletak pada 8°44'18.6" lintang selatan dan 116°05'13.7" bujur timur. Dalam pengambilan data
hemisperical digunakan metode systematic sampling with random start untuk menentukan
petak ukur pengamatan, metode tersebut dipilih karena efektif dalam menghasilkan data yang
representatif. Dengan demikian, penelitian ini dapat memperoleh informasi yang akurat tentang
kondisi mangrove di Desa Labuan Tereng (Gambar 4).
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Gambar 4. Peta Plot Penelitian Mangrove

Tutupan Kanopi Mangrove

Tutupan kanopi yang menandakan tingkat kesahatan ekosistem mangrove. semakin
tinggi nilai tutupan kanopi mangrove maka semakin tinggi juga tingkat pertumbuhan vegetasi
mangrove. Dalam Tuwongkesong et al. (2018) menjelaskan bahwa semakin tinggi tutupan
kanopi mangrove menandakan semakin ekosistem yang masih alami. Tutupan kanopi
mangrove labuan tereng yang dihitung dengan menggunakan Hemispherical Photography
didapatkan nilai kelas kerapatan yang ditampilkan dalam model grafik pada Gambar 5.
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Gambar 5. Nilai persentase tutupan kanopi tiap plot

Hasil dari perhitungan Hemispherical Photography yang di proses mengggunakan
software Image J (Gambar 5). Didapatkan untuk tutupan kanopi tertinggi berada pada plot
sampel 1 dengan nilai 86% yang mengindikasikan bahwa plot sampel 1 memiliki tutupan
kanopi yang lebat. sedangkan untuk tutupan kanopi terendah memiliki nilai 28% berada pada
plot sampel 27 yang mengindikasikan kerapatan kanopi yang jarang. Kemudian persentase
tutupan kanopi vegetasi mangrove di Labuan tereng memiliki nilai rata-rata sebesar 66% yang
termasuk kerapatan yang sedang. nilai tutupan kanopi 66% menunjukkan bahwa kondisi
mangrove labuan tereng memiliki kesehatan yang baik. Tingkat tutupan kanopi yang dimiliki
oleh mangrove dapat menentukan kondisi kesehatan mangrove (Yogadisa et al., 2021).

Hasil pengolahan Citra

Hasil dari pengolahan citra dengan menggunakan 2 jenis citra yaitu Landsat 9 dan Citra
Sentinel 2A yang diolah dalam beberapa transformasi dari indeks vegetasi diantaranya yaitu
NDVI, SAVI, dan ARVI. indeks vegetasi yang digunakan memiliki nilai piksel yang
menjelaskan terkait kondisi vegetasi mangrove. Semakin tinggi nilai indeks vegetasi maka
menandakan vegetasi dengan tingkat kerapatan yang tinggi (Hambali et al. 2023). Gambar hasil
pengolahan citra Landsat 9 dan Sentinel 2A untuk setiap transformasi indeks vegetasi
mangrove dapat dilihat sebagai berikut:

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn
.....

- e ss—C
Legenda - — s—tr Legenda o 2 oan Tz e
ooEmar e [ Mangrove Labuan Tereng
[ Mangrewe Labuan Tereng

_| Nilai NDVI
Nilai NDVI £ Hgh : 0.603
= = [ ]
g mmm Hono0422 1

B Low 07T

¥ v T
uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu an

Gambar 5. Nilai NDVI Citra Landsat 9 (a) dan Sentinel 2A (b)
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Dari hasil pengolahan citra Landsat 9 dan Sentinel 2A yang telah dilakukan dalam
menganalisis beberapa model indeks vegetasi mangrove yaitu NDVI, SAVI, dan ARVI,
didapatkan perbedaan yang secara signifikan baik secara visual peta ataupun nilai indeks
vegetasi.

Citra Sentinel 2A secara keseluruhan memiliki nilai indeks vegetasi yang lebih tinggi
jika dibandingkan dengan nilai indeks vegetasi dari citra Landsat 9. Hal tersebut dikarenakan
perbedaan ukuran pixel, Citra Landsat 9 memiliki ukuran piksel 30 meter x 30 meter,
sedangkan citra Sentinel 2A memiliki ukuran piksel 10 meter x 10 meter. Semakin kecil ukuran
suatu piksel suatu citra, maka semakin banyak jumlah piksel yang dimuat sehingga informasi
yang diberikan lebih kompleks terkait dengan lahan yang dapat di analisis. Hal ini sesuai
dengan Sudin et al. (2015) informasi citra menjadi lebih baik dan kompleks tergantung dengan
banyaknya jumlah piksel dan kecilnya ukuran piksel, karena setiap piksel merepresentasikan
informasi yang dapat dihasilkan dari citra tersebut.

Analisis Statistika
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Analisis korelasi dilakukan untuk menguji tingkat hubungan nilai Hemispherical Photography
dengan beberapa indeks vegetasi seperti NDVI, SAVI, ARVI melalui pengolahan citra Landsat
9 dan Sentinel 2A. kemudian analisis regresi (R?) dilakukan untuk menilai tingkat pengaruh
dari nilai setiap indeks vegetasi terhadap nilai Hemispherical Photography (HP).

Tabel 5. Nilai Koefisien Korelasi

Landsat 9 Sentinel 2A
NDVI SAVI ARVI HP NDVI SAVI ARVI HP
NDVI 1 1
SAVI 1 1 1 1
ARVI 0,99 0,99 1 0,99 0,99 1
HP 0,64 0,64 0,61 1 0,81 0,81 0,78 1

Sumber: Pengolahan data primer (2024)

Dari hasil data yang telah di olah, citra Landsat 9 memiliki nilai koefisien korelasi
tertinggi 0,64 pada indeks vegetasi model NDVI dan SAVI. sedangkan pada citra Sentinel 2A
memiliki nilai koefisien korelasi tertinggi 0.81 pada indeks vegetasi model NDVI dan SAVI.
dari hasil data koefisien korelasi, indeks vegetasi model NDVI dan SAVI memiliki nilai tingkat
hubungan yang lebih kuat dibandingkan dengan indeks vegetasi model ARVI. Koefisien
korelasi pada citra Sentinel 2A memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien
korelasi (r) 0,8 — 1 menandakan hubungan yang sangat kuat Sanny & Dewi (2020). Kemudian
indeks vegetasi pada citra Landsat 9 lebih lemah jika dibandingkan dengan citra Sentinel 2A.
Hal ini berbanding lurus dengan ukuran jumlah piksel pada citra yang berpengaruh terhadap
tingkat hubungan indeks vegetasi terhadap tutupan kanopi. Dengan nilai korelasi yang kuat
maka bisa dilanjutkan untuk menghitung nilai regresi untuk melihat tingkat pengaruh indeks
vegetasi terhadap nilai HP yang telah dijabarkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Regresi Linier Sederhana

Indeks Landsat 9 Sentinel 2A

Vegetasi Regresi Linier R? Regresi Linier R?
NDVI y =0,2145 + 1,3891x 0,412 y =0,1729 + 1,1611x 0,655
SAVI y =0,2145 + 0,9261x 0,412 y =0,1731 + 0,7735x 0,656
ARVI y =0,1355 + 1,4758x 0,371 y =0,1292 + 1,2023x 0,611

Keterengan: y = tutupan kanopi, X = indeks vegetasi, R? = Koefisien determinasi
Sumber: Pengolahan data primer (2024)

Hasil pengolahan data memperlihatkan nilai koefisien determinasi tertinggi didapatkan
dalam model indeks vegetasi NDVI dan SAVI, sedangkan indeks vegetasi model ARVI
memiliki nilai koefisien determinasi yang terendah. Oleh karena itu dapat dijelaskan bahwa
bahwa indeks vegetasi model NDVI dan SAVI memiliki tingkat pengaruh yang lebih kuat
terhadap nilai tutupan kanopi mangrove dibandingkan dengan indeks vegetasi model ARVI.
Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian Fariz et al. (2023) menyatakan bahwa nilai NDVI
dan SAVI memiliki akurasi yang lebih tinggi dibandingkan indeks vegetasi model ARVI yang
memiliki akurasi yang lebih rendah karena memiliki tingkat eror yang lebih tinggi.
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Perbandingan nilai dari citra Landsat 9 dengan Sentinel 2A memiliki perbedaan nilai
koefisien determinasi yang signifikan dari semua model indeks vegetasi yang digunakan. Pada
citra landsat memiliki nilai koefisien determinasi tertinggi 0,412 atau 41,2% pada indeks
vegetasi model NDVI dan SAVI, sedangkan pada citra Sentinel 2A memiliki nilai koefisien
determinasi tertinggi 0,656 atau 65,6% pada indeks vegetasi model SAVI. citra Sentinel 2A
mendapatkan nilai determinasi yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan citra Landsat 9. Hal
ini dikarenakan oleh perbedaan resolusi spasial pada citra, citra Sentinel 2A memiliki data
spasial dengan resolusi yang lebih tinggi. Tingginya resolusi spasial pada citra membuat
representasi data di lapangan semakin detail.

KESIMPULAN

Dalam penelitian ini, digunakan citra Landsat 9 dan Sentinel 2A untuk menganalisis
Tingkat akurasi citra terhadap kerapatan tajuk dengan menggunakan beberapa model indeks
vegetasi seperti NDVI, SAVI, dan ARVI. Dari hasil pengambilan data di lapangan, didapatkan
nilai kerapatan tutupan kanopi tertinggi berada pada plot sampel 1 dengan persentase 86% yang
mengindikasikan tingkat kerapatan tajuk yang lebat. Sedangkan tutupan kanopi terendah
memiliki nilai dengan persentase 28% yang menjelaskan tingkat kerapatan tajuk yang jarang.
Kemudian nilai persentase rata-rata tutupan kanopi vegetasi mangrove di labuan tereng
memiliki nilai 66% yang termasuk kerapatan yang sedang. nilai tutupan kanopi 66%
menunjukkan bahwa kondisi mangrove labuan tereng memiliki kesehatan yang baik.

Pengolahan data citra Landsat 9 dan Sentinel 2A didapatkan perbedaan yang cukup
signifikan terkait beberapa model indeks vegetasi yang digunakan terutama perbedaan terhadap
informasi data yang di tampilkan. Sentinel 2A menghasilkan nilai akurasi yang lebih tinggi
jikaoo dibandingkan dengan Landsat 9 karena perbedaan ukuran pixel, Citra Landsat 9
memiliki ukuran piksel 30 meter x 30 meter, sedangkan citra Sentinel 2A memiliki ukuran
piksel 10 meter x 10 meter. Semakin kecil ukuran piksel suatu citra maka semakin banyak
piksel yang dimuat sehingga semakin kompleks informasi yang dapat di analisis. Data statistika
tingkat akurasi citra terhadap data Hemispherical Photography dengan beberapa model indeks
vegetasi memiliki nilai akurasi tertinggi pada model SAVI dengan nilai koefisien determinasi
(R? 0,656 dengan menggunakan citra Sentinel 2A. Sedangkan nilai akurasi menggunakan
Citra Landsat 9 menghasilkan nilai koefisien determinasi (R?) tertinggi sebesar 0,412
didapatkan pada indeks vegetasi model NDVI dan SAVI.
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